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Seri teledeteksi : 1

faan kegiatan berikutnya.

| Penginderaan jauh atau telede-
Jdeksi- adalah keseluruhan dari tek-
dengan menggunakan pesawat uda-
balon udara atau satelit; yang
rtujuan untuk mempelajari permuka-
tanah/bumi atau atmosphere de-
an menggunakan sifat-sifat gelom-
g elektromagnetik yang dipancar-
, dipantulkan atau didifraksikan
fleh bermacam-macam benda yang di-
imati.

| Teknik tersebut termasuk juga in-
Jerpretasi foto dan dapat juga meng-

*)Bambang HP adalah staf Pengajar Fakultas
‘ifhnologi Pertanian UGM yang sedang menempuh
“pogram Doktor di Perancis.

masalah kita

MENGENAL PENGINDERAAN JAUH
(REMOTE SENSING = TELEDETECTION)

(Oleh : Bambang H.P.)*

Penginderaan jauh atau teledeteksi telah lama digunakan oleh manusia untuk mengenal
ian mempelajari sifat-sifat dan karakter permukaan bumi pada skala besar, sehingga dapat
licapai suatu efisiensi kerja dan hasil kerja yang efektif.

Dalam bidang ilmu-ilmu pertanian, penginderaan jauh sudah berkembang sebegitu
Jauh seperti misalnya mempelajari tanah pertanian (pedologi), peramalan luas panen,
pengetahui luas tanaman yang terserang hama/ penyakit, luas hutan serta jenis dan umur
ohon yang ada, tingkat kerusakan hutan dan lain-lain; yang sangat berguna bagi perenca-

gunakan spektral yang melebihi batas-
batas yang digunakan dalam fotogra-
fi : seperti visibel dan inframerah;
yang dapat diexploitasi dari gelombang
spektral yang lebih sempit (mende-
tail). Dilain hal termasuk juga keselu-
ruhan dari traitmen informatik dan op-
toelektrik yang memudahkan interpre-
tasi.

Dalam hal ini teledeteksi menca-
kup hal yang sangat luas yang mana sa-
ngat bervariasi dalam parameter yang
digunakan dalam pengukuran seperti :
tinggi matahari, komposisi dari atmos-
pher, penutupan permukaan tanah oleh
tanaman, turgesence dan struktur da-
ri daun, keadaan tag)jth dan lain-
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lain, sangat mempengaruhi dan meru-
bah response dari spektral.

Teledeteksi dibagi menjadi 2 ya-
itu :

Teledeteksi pasif : adalah teledeteksi

yang menggunakan alat yang bersifat
hanya menerima (mencatat) radiasi si-
nar matahari yang dipantulkan oleh
benda yang diamati. Alat yang diguna-
kan sering disebut "penerima”
(= scanners = recepteurs).

Teledeteksi aktif : adalah teledetek-

-matahari recepteur
o
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a. Teledeteksi pasif.

Gambar 1. Prinsip Teledeteksi.

A, SPEKTRAL ELEKTROMAGNETIK.

Spektral elektromagnetik dibagi
menjadi beberapa zone yang tidak se-
luruhnya digunakan dalam teledeteksi.
Dalam tabel 1 dapat dilihat mengenai
zone spektral, panjang gelombang dan
alat yang digunakan.

Ultra violet : (290 - 400 mm) da-

lam tabel 1; sangat sedikit digunakan

si yang menggunakan alat yang berg
fat atau bekerja memancarkan dan p,
nerima (mencatat). Pada alat inj di
lengkapi oleh sebuah sumber rag;
si yang dipancarkan pada panjang g,
lombang tertentu. Radiasi yang dipan.! Infr
carkan kepermukaan benda yang ¢ @
amati kemudian akan diabsorpsi,
teruskan dan dipantulkan oleh bepg

cepteurs) yang terdapat pada alat ys ng!
sama.
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b. TeLedeteksi aktif.

dalam teledeteksi sebab mempunys
panjang gelombang yang diserap oleh
atmospher. E

Visible : (400 - 700 nm) adalah panjang
gelombang yang dapat ditangkap
oleh mata manusia dan digunakan de-
lam teledeteksi karena sangat erat de
ngan tenaga atau pancaran maksimum
dari matahari, terdiri dari :
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Infra mera.h : banyak digunakan dalam - infra merah menengah : dengan pan-
teledeteksi karena tidak terserap oleh jang gelombang 3000 - 5000 nm
atmospher dan terdiri dari 3 bagian : - infra merah jauh : dengan panjang

- infra merah dekat : dengan panjang gelombang 8000 - 14000 nm
gelombang 700 - 900 nm

Tabel 1.
Zone Spektral panjang Alat yang digunakan pada
gelombang teledeceksi.
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Hyper frekwensi : mempunyai panjang
gelombang yang dimulai dari milime
ter dan selanjutnya. Digunakan dalam

teledeteksi aktif karena mempunyaj gj. - ,‘
fat perambatan yang baik dalam segala ’

cuaca atmospher.
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Gambar 2. Cendela penerusan pada atmospher (menurut ALOUGES,

"CNES, 1969).

B. SUMBER ENERGI ELEKTRO—
MAGNETIK.

Sumber energi elektromagnetik
yang digunakan dalam teledeteksi ada
2 yaitu :

1. Sumber natural at~u sumber ther-
mik : seperti misalnya henda (badan)
hitam, matahari, dan bumi.

a. Badan hitam : adalah benda yang
meradiasikan secara sempurna yaitu
benda (badan) yang memancarkan se-
mua energi vang diserap.

Dalam keseimbangan thermodina-
mika, radiasi yang dipancarkan oleh
benda hitam ini diekspresikan dalam
hukum PLANCK sebagai berikut

WA =2hc2n-s /eE-l
ht

di mana

Wh = energi dipancarkan oleh se-
tiap unit luas pada panjang

, gelombang.
h = 6,63 .10-2* joule/detik (kons
tanta Planck)
¢ = 304 000 km/detik (kecepatan

_cahaya dalam hampa)

k = 1,38.10-2°® J K (konstanta
BOLTZMANN)
T = temperatur absolut °K

b. Matahari : energi yang dipancarkan
(penyinarannya) adalah kira-kira sama

dengan penyinaran oleh benda hitam

pada temperatur 6000 K; tetapi karena

banyak faktor yang mempengaruhi

di atmospher, maka hal tersebut akan
memodifikasi energi yang sampai ke
bumi. .

Energi penyinaran suatu sumber ca-
haya yang diterima oleh suatu luasan
"penerima” (recepteur) kita sebut
"irradiance”

Irradiance permukaan bumi sangat
tergantung pada : tanggal, jam, letak
garis lintang, kondisi meteorologi,
debu di udara, aerosol dan penyerap-
an oleh gas pada atmospher.

c. Bumi : juga merupakan sumber
energi tetapi mempunyai temperatur
yang lain dengan matahari dan meman-
carkan energi tersebut pada panjang
gelombang infra merah jauh (lihat
gambar 3),
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9. Sumber artifisiel atau sumber ra-
dioelektrik : terdiri dari beberapa per-
alatan seperti lasser dan radiometer.

C. ATMOSPHER.

Atmospher adalah merupakan
miliu yang dilewati oleh spektral
elektromagnetik; dalam hal ini terma-
suk juga sinar matahari. Karena ada-
nya gas-gas dan zat-zat kimia yang ber-
sifat menghambat penerusan sinar
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Gambar 3. Tenaga radiasi matahari dan
bumi ( A = u m) (menurut
ALOUGES, CNES, 1969).

matahari, maka dapat dikatakan bahwa
sebagian dari penyinaran matahari
yang diteruskan oleh atmospher ada-
lah beberapa spektral elektromagnetik
tertentu saja (lihat gambar 2).

Absorbsi atau penghambatan di
dalam atmospher teriadi oleh karena
adanya gas-gas sebagai berikut
02, 03, H20, CO2, N2, O, CO, CH4

dan N20O.
Secara skematis dapat diterangkan se-

bagai berikut : (gambar 4).

" uog

batas atas
atmospher

Gambar 4. Atmospher dan penyinaran matahari
CNES, 1969)

(menurut ALOUGES,



Dengan adanya sifat-sifat tersebut
maka kecenderungan kegiatan dalam
teledeteksi disesuaikan dengan pan-
jang gelombang seperti pada gambar 2
yang disebut sebagai "Cendela Pene-
rus” (Cendela Transmisi).

D. SIFAT—SIFAT BENDA PADA
MASING-MASING SPEKTRAL.

Spektral elektromagnetik yang di-
teruskan lewat atmospher, setelah
sampai pada sebuah obyek/benda,
maka dapat dianggap mempunyai
suatu keseimbangan sebagai berikut :

RA+THrM+AP=1

di mana

R »= bagian yang dipantulkan
untuk ? tertentu

T ™= bagian .yang diteruskan
untuk M tertentu

A™= bagian yang diabsorbsi
untuk 7 tertentu.

'pantulkan

///”/’&) capteurs

diabsorpsi

diteruskan

TR o
Gambar 5

Sifat-sifat sebuah benda terhadap sinar

yang datang

Hanya gelombang yang dipanty}.| sam
kan saja yang dapat dicatat oleh algt| pad:
penerima (capteur) yang erat hubung_ kem
annya dengan teledeteksi. Dalam hg)i 750
ini semua benda akan memancarkgn 130(
energi pada panjang gelombang Yang| 140(
berbeda. Energi tersebut dapat dite.| mets
rima oleh alat yang digunakan dalan mati
teledeteksi dan dapat dianalisa leh| 250(
lanjut. Dari analisa tersebut akan men,| lanjt
berikan hasil yang berbeda-beda se.|mak
suai dengan sifat masing-masing| nm |
benda. dan.

Energi yang ditangkap/diterimg simt
oleh alat penerima (capteur) akap mini
sangat tergantung dari benda dan zone
spektral : gflecta

oo -
1. Dalam visible dan infra merah dekq

Energi yang ditangkap oleh per.|® -
alatan atau instrument teledeteks]| -
berasal dari pemantulan total, speku.(i
lair dan difuse (difusi) dari suatu sinar| -
dalam hal ini sinar matahari. o

Dari sifat setiap benda yang me.
mantulkan sinar atau spektral elektro-
magnetik yang datang; maka dapat| *
diambil suatu hubungan yang seragam
dan umum terhadap energi yang Ga
datang dan energi yang dipantulkan
yang disebut REFLECTANCE. .

REFLECTANCE TOTAL dari se:| {gnq
buah benda untuk suatu panjang ge-| 790
lombang tertentu adalah energi total pigr
yang dipantulkan persatuan luas dibagi| yan|
oleh energi total yang datang persatuan| ;)
luas. ; lami
Untuk reflectance  masing-masing ‘
benda sangat bervariasi tergantung| i
pada panjang gelombang; misalnya : bang

AN

mnem

. flect:
Grafik reflectance dari tanaman struk

mempunyai alur atau bentuk yang

a. Tanaman.




sama. Di sini maksimum ditunjukkan
pada 550 nm, minimum pada 650 nm
kemudian naik dengan tiba-tiba pada
750 nm dan diperpanjang sampai
1300 nm dan ada 1 minimum lagi pada
1400 nm. Karena alat spectroradio-
meter dapat digunakan untuk menga-
mati sampai panjang gelombang
2500 nm, maka dapat dilihat juga ke-
lanjutannya di mana reflectance
maksimum dicapai lagi pada 1600
nm (tetapi lebih kecil daripada 750 nm)
dan diikuti minimum 2000 nm dan mak-
simum lagi pada 2200 nm kemudian
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yang lebih penting pengaruhnya.

Untuk panjang gelombang 1300 -
2500 nm sifat-sifat spektral dari daun
tanaman sangat tergantung daripada
humidite daun itu sendiri.

b. Tanah.

Untuk tanah mempunyai grafik
reflektance yang tidak sama. Sebagai
ilustrasi dapat dilihat pada gambar 7
di bawah ini.

rimg
. s - Reflectance 7
ikan| minimum pada 2500 nm.
zone 80
flectance 7 .
180 601
zkat| |
(@) 40
I} 4
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ek "\
eku- |40 ] 35 - 402
inar]| - 500 900 1300 1700 2100 2500 nm
20 1 Reflectance % é%
me| 4 ~ 80 1 %;
ktro. T T T ] { ] 1 \J L) v 4 N 1 ;
lapat| 400 800 1200 1600 2000 © 2400 = ¥nm  gp-
\gan _ ®) 4o
yangl Gambar 6. Grafik Reflectance Tanaman. :
ot - wm - 12
: Melemahnya reflectance pada 22 - 327
1 . . T T T g T T T ] T
1 8¢ tanaman pada zone visible (400 - 500 900 1300 1700 2100 2500  nm

! 8 700 nm) terjadi karena kehadiran
total pigment seperti chlorophyl, carotene,
ibagl| xanthophyl, di mana cahaya yang ma-
wual suk dalam chloroplaste akan menga-
lami dispersi yang kuat.

Chlorophyl mengabsorpsi sedikit
infra merah, dan pada panjang gelom-

asing
atung

a: lbang 750 - 1300 nm, pigment hanya
mempunyai sedikit pengaruh pada re-
flectance tanaman. Tetapi sebenarnya

Lammﬂ struktur di dalam daun itu sendiri
yeane|

Gambar 7. Reflectance tanah
a. Tanah lempung dengan
2 kelembaban (humidité)
b. Tanah pasir dengan 3 ke-
lembaban (humidité).

Hal-hal yang mempengaruhi reflec-
tance tanah adalah sebagai berikut :
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b.1. Tekstur dan kelembaban
(humiditeé).

Untuk tanah lempung, pada semua
kelembaban akan ditemukan karak-
teristik reflectance yang sama. Pada
grafik di atas ditunjukkan bahwa mini-
mum diternukan pada 1400 nm dan
2000 nm yang berhubungan dengan
daerah atau zone absorpsi air.

Untuk tanah pasir, sangatlah ber-
beda; reflectance sangat dipengaruhi
oleh kelembaban (humidite). Tanah
pasir sangat kering (humidite 0 - 4%)
mempunyai reflectance yang reguler
dengan minimum yang sangat kecil.
Tanah pasir dengan kelembaban yang
rendah (humidite 5 - 12%) ternyata

4 retiectance X ‘//“
/./\‘/ CaCO3 Fe
e ° —
- : Y Z2ERN v oo 577 3,%
. e ’ o—a 657 1,3
é‘./" /°/ N a— 671 0,67
e ‘/‘ o
. //// °/°/°\°/
j ‘/‘ o/
3 / /o/o,c
o/
o) / I
s ./o'o
7/
-]
A _am

menunjukkan reflectance minimy
pada 1400 nm dan 2000 nm yang
jadi akibat absorpsi oleh air.

Dalam hal ini dapatlah dlsunpﬁji

kan bahwa teksture dan kelem’babsm

{humidite) sangatlah mempengaryh; |

reflectance.

b.2. Unsur-unsur Kimia.

Faktor lain yang mempengaryh;|
harga reflectance adalah kandungay|

kapur, besi dan bahan organik. Di bg.

wah ini dapat dilihat grafik reflectance,
untuk masing-masing tanah dengay
kandungan kapur dan besi yang ber.

beda (gambar 8).

Gambar 8. Grafik reflectance tanah dengan kandungan CaCO3 dan Fe

berbeda.
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b.3. Keadaan permukaan tanah.

Dapat dimengerti bahwa sinar
yang sampai pada permukaan yang rata
atau licin akan dipantulkan ke arah
yang sama. Sebaliknya pada permuka-
an yang tidak rata maka pemantulan

sinar
dipantulkan

T TT777 777 777777 77 777 7
(a)

Gambar 9. Pemantulan sinar datang
rata.

Paga gambar 10 dapat dilihat hasil
penelitian dari M.C. Girard pada
permukaan tanah.

2. Dalam infra merah menengah
dan jauh.

Dalam zone spektral ini terutama

kita pelajari energi yang dipancarkan
oleh obyek/benda.
Badan atau benda hitam, sebagai ra-
diator sempurna meneruskan semua
energi yang diterima. Tetapi benda-
benda yang bukan badan hitam hanya
memancarkan sebagian energi yang di-
terima.

Dapat kita definisikan EMISIVI-
TAS (Emisivité) (£) adalah radiasi
yang dipancarkan oleh sebuah obyek/
benda dibagi oleh radiasi yang dipan-
carkan oleh radiator sempurna pada
temperatur yang sama.
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akan terbagi ke beberapa arah, se-
hingga reflectance dari permukaan
yang rata relatif lebih besar daripada
permukaan yang tidak rata. Peman-
tulan pada permukaan rata dan tidak
rata dapat digambarkan sebagai ber-
ikut :

sinar
dipantulkan

inar l
atang

!
iie .
Gl sinar
didifraksi

717 7777
7 ///////// //// ///// /17777

(b)

a. Permukaan rata, b. permukaan tidak

Benda yang mempunyai temperatur
TB maka :

Tg=£T

di mana T adalah temperatur
benda/badan hitam.

Energi yang dipancarkan oleh benda
dapat dituliskan dengan hukum
STEFAN sebagai berikut :

W=€¢7T

di mana :
W = energi dipancarkan (joule}.
£ = emisivitas.
(" = konstanta STEFAN BOLTZ-
MANN (= 1,38.107° joule
/ °K)
T = Temperatur dalam °K
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Reflectance %o

- 40 A

permukaan tanah
rata.

——————— permukaan tanah

—— T .
26 - - tidak rata.
i
R
10 J
0 >
500 §00 700 800 100 nm

Gambar 10. Pengaruh keadaan permukaan tanah terhadap reflectance.

Beberapa hal yang dapat kita lihat
pada tanaman dan tanah adalah se-
bagai berikut :

a. Tanaman.

Energi yang diterima oleh tanam-
an berasal dari matahari dan miliu
sekitarnya. Sebuah tanaman mempu-
nyai keseimbangan energi dengan ling-
kungannya sebab ada suatu keseim-
bangan (egalité) antara energi yang di-
terima dari matahari, atmospher dan
gelombang yang dipantulkan oleh
benda-benda dengan energi yang hi-
lang oleh konveksi, transformasi dan
yang dipancarkan oleh tanaman itu
sendiri.

Tanaman tidek tahan terhadap suatu
pemanasan yang terlalu tinggi karena
dalam tanaman terdapat pengaturan
terhadap suhu yang dapat menghindari
kerusakan jaringan. Tetapi walaupun
demikian sehelai daun tahan terhadap

difussi (diffusion) pada 5 detik/cm,
yang mengabsorpsi 1,06 kalori. c¢m-2.
menit-1 dan mempunyai temperatur
43°C di mana pada saat temperatur
udara 30°C. Untuk daun di bawah ba-
yangan, akibat transpirasi akan mem-
punyai temperatur 28°C dan 32°C.
Tetapi pada malam hari, radiasi
susceptibles (mudah kena) yang di-
absorpsi oleh tanaman sangat kecil.
Tanaman cenderung menahan energi
semaksimal mungkin. Temperatur
daun identik atau sedikit lebih rendah
dari temperatur udara. Semua ini
berlaku umum untuk semua daun yang
sehat yang mana dapat dideteksi
oleh radiometer. Tanaman yang keku-
rangan air menunjukkan keadaan atau
sifat yang berbeda; sebab kekurangan
air mengakibatkan kenaikkan tempe-
ratur intern daun. Kenaikan tempe-
ratur ini akan diturunkan oleh at-
mospher seperti misalnya angin dan
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penurunan temperatur akan mengu-
rangi response yang dicatat.

b. Tanah.

Tanah seperti halnya tanaman;
menerima energi yang berasal dari
matahari, atmospher dan benda-benda
sekitarnya.

Pertukaran panas dalam tanah adalah
fungsi dari konduktivitas elemen-ele-
men padat, cair dan pori-pori yang
terisi oleh udara dan fungsi dari radiasi
dan konveksi. Pada siang hari tanah
mengabsorpsi energi (panas) tetapi
pada malam hari mengembalikan se-
bagian atau seluruhnya dari energi
tersebut.

Sifat-sifat tanah terhadap thermik
(panas) adalah fungsi dari konduktivi-
tas thermik. Untuk tanah yang sama,
konduktivitas thermik lebih kecil bila
tanah tersebut kering. Karena konduk-
tivitas thermik udara (0,06 cal cm™
det™ °C') lebih kecil dibandingkan
konduktivitas thermik uap air (1,4 cal
em-! det' °C-') maka pada saat tanah
tersebut kering, pori-pori.dalam tanah
lebih besar jumlahnya dan udara yang
mengisi pori-pori jumlahnya lebih be-
sar bila dibandingkan bila tanah terse-
but basah. Sehingga akibatnya tanah
akan menjadi panas lebih cepat, tetapi
juga menjadi dingin lebih cepat pula.
Variasi temperatur akan tergantung
dari radiasi matahari dan panas yang
diterima oleh tanah sangat rendah
pada pagi hari pada saat matahari
terbit dan sore hari pada saat matahari
terbenam; sehingga arah perambatan
energi dalam tanah akan mengarah
dari permukaan ke dalam tanah pada
siang hari sedangkan pada malam hari
berlaku sebaliknya.
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Dari hal-hal tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa tanaman yang ter-
serang penyakit (sakit) dapat dibeda-
kan dengan tanaman yang sehat, di
mana tanaman yang terserang penyakit
akan memberikan response yang lebih
kuat; hal ini tergantung juga espece
(jenis) tanaman.

Untuk tanah, tergantung dari mi-
neral yang terkandung di dalamnya
yang akan member . response
lebih atau kurang kuat. Tanah yang
kering akan menjadi panas lebih cepat
pada siang hari dan menjadi dingin
lebih cepat pada malam hari. Juga
tanah yang baru diolah akan menga-
lami hal yang sama seperti tanah kering
bila dibandingkan dengan tanah yang
terpadatkan.

3. Dalam Hyperfrekwensi.

Dalam zone spektral ini, sifat-
sifat pemantulan dan pemancaran
suatu benda adalah sangat penting.
Kita dapat mengetahui beberapa faktor
yang mempengaruhi pemancaran dart
sebuah benda yang original (ecl)
yaitu yang berasal da:i benda itu sen-
diri misalnya kekasaran permukas:.
komposisi kimia, temperatur dan pola-
risasi dan faktor luar seperti sudut
pengamatan dan panjang gelombang.
Untuk permukaan yang sedikit kasar
dan semakin kecil sudut datang(i),
dalam beberapa hal, permukaan benda
tersebut akan menunjukkan sifat se-
perti benda halus. Satu unsur penting
dari response adalah polarisasi. Pola-
risasi dari sebuah radiasi adalah dis-
tribusi dari medan listrik pada bidang
rata normal ke arah perambatannya.
Radiasi dari badan/benda hitam tidak
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dipolarisasikan, tetapi terjadi
beberapa benda naturel.

Pada radiometer gelombang micro,
yang lebih menarik adalah untuk me-
ngetahui sampai pada kedalaman
berapakah benda tersebut dapat di-
tembus oleh gelombang micro atau
sampai sejauh manakah karakteristik
dari lingkungan mempengaruhi tem-
peratur brilliance (kecermelangan).
Kedalaman penetrasi ke dalam sebuah
benda akan sangat tergantung dari
panjang gelombang yang digunakan
dan sifat dielektrik dan resistance dari
materiel. Oleh sebab itu sebelum mela-
kukan interpretasi dan membanding-
kan hasil-hasil yang dicatat oleh radio-
meter, sangat diperlukan sekali menge-
nal emisivitas dan temperatur brilliance
dari beberapa benda yang mewakili.
Beberapa contoh sifat atau karakter
dari benda atau obyek yang diamati :

pada

a. Air.

Emisivitas (emisivité) air tergan-
tung pada temperatur, salinitas dan ke-
adaan permukaan. Permukaan air yang
tidak rata atau bergelombang akan
mempunyai temperatur brilliance
lebih besar dibanding permukaan air
yang rata dan tenang. Air yang tenang
untuk keadaan yang normal mempu-
nyai emisivitas 0.96. Kehadiran satu
lapisan seperti lapisan minyak akan
merubah emisivitas yaitu mengurangi
ketidak rataan permukaan sehingga
akan dapat menurunkan temperatur
brilliance. Ketidak rataan menaikan
pemantulan sehingga untuk panjang
gelombang tertentu dan sudut kejadi-
an (datang) tertentu dapat menurunkan

" temperatur sampai 10°K. Tetapi untuk

satu lapisan minyak yang tipis yaitu

0.1 mm - 0.3 mm akan berlaku sebalik.
nya, yaitu temperatur brilliance akap
naik sebab emisivitas lebih kuat misa]-
nya untuk lapisan 1 mm dapat menaik-
kan temperatur sampai 70°K.
Pembandingan emisivitas air dengan
materiel lainnya menunjukkan bahwa
semen dan tanaman mempunyai emisi-
vitas yang cukup kuat, di lain pihak
metal (logam) mempunyai emisivitas
yang lemah.

b. Tanaman.

Tanaman biasanya adalah peman-

car yang baik, daun mempunyai tem- |

peratur brilliance yang hampir sama
dengan temperatur fisiknya. Tanaman
bersifat seperti sebuah permukaan
kasar, di mana emisivitasnya berubah
sedikit menurut sudut kejadian (da-
tang) dari penyinaran.

c. Tanah.

Emisivitas dari tanah merupakan
fungsi dari sifat-sifat dielektrik dan
element-element yang menyusun,
di lain pihak kelembaban (humidit).
Emisivitas tanah yang basah lebih ke-
cil/rendah dari tanah yang kering.

d. Es.

Mempunyai emisivitas yang ber-
variasi dari 0.92 - 0.94. Temperatur

brilliance air dan es berbeda, sehingga

memungkinkan untuk dibedakan.

e. Salju.

Mempunyai  emisivitas  yang
tinggi, tetapi sangat bervariasi karena
merupakan fungsi dari air; biasanya
mempunyai harga 0.99.
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Dari semua hal tersebut perlu di-
pertimbangkan dan diperhitungkan bila
alat penerima (capteur) terletak jauh
tinggi, karena kehadiran suatu lapisan
diatmospher akan Dbersifat seperti
semua benda; dalam hal ini menerus-
kan, mengabsorpsi, memantulkan dan
mendifusikan penyinaran.

E. PENERUSAN DAN PEMANCAR-
AN RADIASI DALAM
ATMOSPHER.

Bila sebuah radiasi elektromag-
netik menembus sebuah milieu yang

mengabsorpsi maka temperatur brilli- .

ance akan merupakan fungsi dari
temperatur fisik dan transmittance mi-
lieu.

Jika : Tg adalah merupakan tem-
peratur brilliance pengamatan,

t adalah transmittance (energi
yang diteruskan/energi yang tiba).

Tm adalah temperatur fisik milieu

Ti adalah temperatur brilliance
sinar datang
maka ada suatu hubungan sebagai
berikut :

Tg =tTi+ (1-t) Tm

tTi adalah merupakan radiasi yang di-
teruskan oleh milieu; (1 - t) adalah
radiasi yang dipancarkan oleh milieu.
Hubungan di atas hanya dapat diterap-
kan di atmospher di mana transmit-
tance dan temperatur fisiknya konstan
sepanjang radiasi itu berlangsung.

Pada kenyataannya atmospher bukan
merupakan sebuah milieu yang homo-
gen karena dapat ditemukan awan,
kabut, tetes air yang mengabsorpsi
radiasi elektromagnetik. Tetapi penga-
ruhnya sedikit untuk panjang gelom-
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bang 3 cm ke atas. Semakin besar
panjang gelombang, semakin mudah
melakukan penetrasi (menembus)
ke dalam milieu. Hujan juga mengu-
rangi radiasi elektromagnetik. Radiasi
yang dapat menembus kabut dengan
baikpun tidak akan menembus hujan.

Dari semua hal tersebut di atas
maka jelaslah bahwa semua kegiatan
dalam penginderaan jauh selalu ber-
kaitan dengan sifat-sifat fisik benda
yang diamati dan lingkungan yang ada
di sekitarnya. Perubahan lingkungan
akan mempengaruhi serta merubah
sama sekali hasil yang diperoleh.
Begitu juga penggunaan peralatan
dalam memperoleh data serta traite-
ment selanjutnya perlu disesuaikan
dengan maksud dari misi penginderaan
jauh tersebut.

" Bordeaux; 20 Maret 1986.

Daftar Pustaka

GIRARD C.M. ET GIRARD M.C., 1975
Téledétection & 1’ etude de la biosphere.
Collection Science Agronomiques,
Ed. MASSON, p. 186.

GIRARD M.C., 1983.

Télédétection de la surface du sol.
Seminar sur les applications de la
Télédetection a 1’ Agriculture.

PARIS, 5, 6 et 7 Sepiembre 1983,
177 -198.

METAISC., 1980.

Exemples d'utilisation de la teléde-
tection dans le domain agricole.
Mémoire ENSA RENNES, p. 162.

SR

e




